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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa proses pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas dalam 

pengembangan kelompok usaha bersama (KUBE) di desa Nimasi kecamatan 

Bikomi Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara meliputih: 

1. Tahap peyadaran dan pembentukan perilaku 

Dengan adanya pemberdayaan masyarakat maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa tahap penyadaran dan tahap pembentukan perilaku 

masih sanggatlah dibutuhkan oleh masyarakat dalam mengembangkan 

ketrampilan usaha yang sudah dimilki oleh anggota KUBE. Hal ini di ketahui 

bahwa terdapat ada anggota KUBE yang belum memahami pengembangkan 

usaha yang sedang berjalan dan belum mengetahui penggunaan dana KUBE 

(kelompok usaha bersama). 

1 Tahap transformasi kemampuan 

  Pada tahap transformasi kemampuan dalam proses pemberdayaan 

masyarakat berbasis komunitas dalam pengembangan kelompok usaha 

bersama di desa Nimasi di lakukan dengan memberikan berbagai pelatihan 

kepada masyrakat sesuai dengan tema produk unggulan di masing-masing 

kelompok. Berbagai pelatihan tersebut dapat memberikan peluang kepada 

masyarakat untuk belajar dan mengembangkan diri sesuai kempuan dan 

tuntutan kebutuhannya. 
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2 Tahap Peningkatan Kemampuan Intelektual 

   Kegitan sosialisasi sangat baik demi mencapainya tujuan program 

KKUBE demi kesejahteraan masyrakat. Partisipasi anggota dalam kelompok 

sangat rendah dan iuran telah disepakati tidak berjalan efektif sesuai 

kesepakatan untuk itu pendamping sangat lah membantu dalam memberikan 

dukungan pada anggota KUBE. Peningkatan penegmbangan usaha kelompok, 

adminitrasi sangat penting dan harus selalu diperhatikan karena merupakan 

bukti legalitas suatu lembaga serta untuk mnegetahui pengembangan dari 

usaha tersebut. 

5.2. Saran 

    Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai proses 

pemberdayaan masyarakat berbasis dalam pengembangan kelompok usaha 

bersama di Desa Nimasi Kecamatan Bikomi Tengah Kabupaten Timor Tengah 

Utara, maka penelitian memebrikan saran sebagai berikut: 

1. Klasifikasi kelompok maju dapat digunakan sebagai tolak ukur bagi 

kelompok yang berkembang dan mengembang produk di Desa Nimasi. 

2. Kegiatan-kegitan pelatihan yang berikan kepda masyrakat dilakukan lebih 

intensif, sehingga masyarakat memiliki kemampuan yang lebih luas untuk 

menciptakan ide dan inovasi dalam mengembangkan produk kelompok. 
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